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DAFTAR NOTASI 

 

𝛽 = Rasio sisi Panjang dan pendek kolom 

 λ  = Rasio Lebar terhadap Tebal 

ρ min = Rasio tulangan minimum yang diijinkan dalam beton 

δe = Lendutan akibat beban yang terjadi (mm atau cm)  

δijin = Harga lendutan yang diijinkan terjadi (mm atau cm) 

B = Lebar penampang beton bertulang (mm atau cm) 

Beff = bentang efektif pelat beton (mm atau cm) 

bp = Lebar bidang geser Pons (mm atau cm) 

Ec  = Modulus elastisitas penampang beton (MPa) 

fc’ = Mutu beton bertulang (MPa) 

Fy = kuat leleh minimum yang nilainya tergantung dari mutu baja (MPa) 

Ix  = momen Inersia pada sumbu utama x (in4 atau mm4) 

R = Faktor reduksi gempa 

Pmax = Beban maksimum setiap tiang pada kelompok tiang (kN/m) 

S = Jarak antar penghubung geser atau tulangan pada pelat beton (mm  

                     atau cm) 

V = Nilai gaya geser dasar hasil akumulasi pembebanan gempa pada  

                        bangunan (kN atau Kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 


